


























 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Keterampilan pembelajaran bahasa yang wajib dikuasai oleh siswa ada 

empat komponen, salah satunya adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan 

salah satu hal yang tidak banyak disukai siswa karena menulis membuat siswa 

bosan dan kurang bersemangat dalam belajar. Akan tetapi, kegiatan menulis 

merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu dalam 

kegiatan menulis teks biografi. 

Kegiatan menulis akan selalu dilakukan pada setiap materi pelajaran  siswa, 

salah satunya adalah menulis teks biografi. Biografi merupakan suatu kisah yang 

menjelaskan seorang tokoh yang sangat berjasa bagi orang banyak sesuai fakta dan 

kenyataan. Biografi dilakukan dengan tujuan mengetahui suatu kisah nyata atau 

fakta seseorang dalam kehidupannya. Contoh B.J. Habibie dikenal sebagai mantan 

presiden yang merupakan tokoh panutan dan menjadi kebanggan orang Indoensia. 

Supaya hal tersebut dapat diselesaikan maka pihak yang terkait dapat menganalisis 

teks biografi tersebut. Dengan demikian, biografi dapat dijadikan sebagai contoh 

bagi seseorang bahwa tokoh yang sangat berjasa akan selalu dikenang. 

Selain itu, pembelajaran yang digunakan selama proses belajar menulis teks 

biografi harus sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013. Pembelajaran 

Kurikulum 2013 berbeda dengan pembelajaran kurikulum di tahun-tahun 
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sebelumnya yaitu kurikulum KTSP. Jika metode pembelajaran yang digunakan 

pada kurikulum KTSP adalah ceramah serta berpusat pada guru, maka pada 

Kurikulum 2013 ini berpusat kepada siswa. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 

mengharuskan siswa untuk lebih aktif dan dapat mengembangkan pengetahuan 

serta mampu memecahkan suatu permasalahan. Hal ini membuat pembelajaran 

akan berjalan sesuai dengan tujuan serta tidak membosankan bagi siswa. 

Tidak kalah pentingnya dengan pembelajaran kurikulum 2013, peran guru 

sebagai fasilitator sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran siswa 

menulis teks biografi peserta didik. Guru diharapkan mampu mentransfer 

pengetahuannya tentang teks biografi kepada siswa. Hal tersebut sebagai dasar 

pengetahuan siswa dalam menulis teks biografi. Keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran tersebut juga adanya kerja sama yang baik antara guru dan siswa. 

Selain itu, cara atau strategi guru dalam menerapkan pembelajaran juga 

mempengaruhi keefektifan proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran. Strategi pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 

diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan menyenangkan bagi 

siswa. Selain itu, dengan menggunakan strategi pembelajaran juga dapat 

menyelesaikan persoalan, masalah, kesulitan, dan hambatan yang dialami oleh 

siswa dan guru. Strategi pembelajaran juga diperlukan dalam pembelajaran menulis 

teks biografi. 
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Selama ini, dalam pembelajaran menulis teks biografi guru masih 

menggunakan cara konvensional seperti ceramah dan penugasan. Dapat dikatakan 

bahwa guru kurang mengoptimalkan strategi-strategi pembelajaran yang ada. Hal 

ini juga terjadi pada SMA Negeri 11 Palembang. Berdasarkan pembicaraan yang 

dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, dapat diketahui 

bahwa strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir belum digunakan 

pada pembelajaran menulis teks biografi. Namun dalam pembelajaran menulis teks 

biografi dilakukan dengan cara meminta siswa untuk memperhatikan contoh, 

setelah itu langsung memberikan tugas kepada mereka untuk menulis teks biografii 

tersebut. 

Pembelajaran dengan cara konvensional seperti ceramah dan penugasan 

yang menyebabkan siswa malas, bosan, kurang bersemangat, dan bahkan kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran menulis. Hal tersebut tentu akan berdampak pada 

kemampuan menulis teks biografi pada siswa. Maka, perlu adanya perubahan cara 

untuk mengatasinya. Salah satu hal yang bisa membuat siswa agar tidak bosan 

dalam belajar maka perlu adanya penggunaan strategi yang bisa membuat siswa 

bersemangat dalam belajar. 

Berdasarkan kompetensi dasar nomor 4.15 pada silabus kurikulum 2013 

revisi tahun 2019 Bahasa Indonesa kelas X, siswa diharapkan mampu untuk 

memproduksi teks biografi yang koheren sesuai dengan fakta. Memproduksi dalam 

hal ini yaitu siswa dapat atau mampu untuk menuliskan teks biografi sesuai dengan 

kaidahnya. Menulis teks biografi merupakan hasil pemikiran, ide atau gagasan 

berupa suatu topik biografi yang sudah ditentukan, yang kemudian 
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dituangkan ke dalam sebuah tulisan sehingga menjadi teks biografi. Oleh karena 

itu, menulis teks biografi ini termasuk kegiatan yang produktif dan ekspresif. 

Sesuai dengan penjelasan Damsir, S.Pd. selaku guru mata  pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 11 Palembang bahwa hasil nilai rata-rata menulis 

teks biografi masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 

70. Hal tersebut dapat dilihat ketika siswa diberi tugas oleh guru untuk menulis 

suatu teks biografi. Selain itu, mereka kurang bersemangat serta sulit untuk 

menuangkan ide atau gagasan. Tidak heran jika nilai siswa masih banyak dibawah 

rata-rata. Namun hal itu tentu bertolak belakang dengan pembelajaran dengan 

Kurikulum 2013 yang mengharuskan siswa aktif. 

Permasalahan lain yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil yang 

diperoleh siswa saat menulis teks biografi yaitu suasana kelas yang kurang 

kondusif. Selain itu, adanya kendala atau kesulitan yang dialami oleh siswa itu 

sendiri. Siswa kesulitan untuk menentukan topik dan ide saat akan menulis teks 

biografi. Hal tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan siswa akan kegiatan 

biografi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kendala-kendala yang ada 

diperlukan suatu perubahan dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berpikir (SPPKB). Strategi tersebut diharapkan mampu membantu permasalahan 

yang dialami oleh siswa tersebut. 

Berdasarkan wawancara, strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir mungkin dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks biografi. 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir akan membantu siswa 
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yang kesulitan dalam menemukan topik yang akan ditulis dalam teks biografi.  Jadi 

dengan strategi ini akan membuka wawasan mereka mengenai topik-topik yang 

dapat dijadikan sebagai teks biografi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui strategi 

tersebut, siswa diharapkan mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya 

untuk selanjutnya menuangkannya ke dalam tulisan berupa teks biografi. Selain itu, 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir merupakan salah satu 

karakteristik pembelajaran kurikulum 2013. 

Alasan peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas X SMA Negari 11 

Palembang dikarenakan 1) peneliti ingin mengetahui seberapa berpengaruhnya 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dalam menulis 

kembali teks biografi; 2) peneliti berharap agar nilai siswa akan lebih baik lagi 

dengan menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir dalam 

menulis teks biografi; 3) peneliti ingin membuat siswa untuk lebih bersemangat 

dalam belajar dengan menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir. Hal tersebut belum pernah dilakukan oleh guru bahasa Indonesia untuk 

mengetahui seberapa berpengaruh strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir (SPPKB) dalam pembelajaran di sekolah SMA Negeri 11 Palembang. 

 
 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, adakah pengaruh yang signifikan dalam penggunaan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikirdalam menulis kembali isi teks 
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biografi pada siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang di bandingkan strategi 

pembelajaran konvensional? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adakah pengaruh strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir dalam menulis kembali isi teks biografi pada siswa kelas X SMA Negeri 

11 Palembang dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan manfaat praktis sebagai berikut. 
 

1. Manfaat Teoretis 
 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

penggunaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks biografi pada siswa kelas X dan untuk 

menambah wawasan serta pengetahuan dalam teori pembelajaran Bahasa. 

 
 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks biografi serta membantu siswa mengatasi 

kesulitan dalam pembelajaran menulis teks biografi. 
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b. Bagi guru khususnya guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran menulis teks biografi. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan 

proses pengajaran dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA 

Negeri 11 Palembang. 

d. Bagi peneliti, dengan penelitian ini peneliti dapat mengembangkan lagi 

tentang penggunaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir dalam pembelajaran Bahasa Indonesias aat peneliti berkesempatan 

menjadi pengajar nanti. 
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